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Abstract: 

Tujuan Penelitian Ini adalah Pertama: menganalisis secara mendalam 
strategi yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
dalam mengembangkan soft skills komunikasi siswa, dan Kedua, 
mengidentifikasi faktor-faktor pendukung serta penghambat dalam 
implementasi strategi tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan desain studi kasus yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 
Karas. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu 
observasi partisipatif di dalam kelas, wawancara mendalam dengan 
informan kunci (dua guru PAI) dan informan pendukung (kepala 
sekolah, siswa, dan wali murid), serta dokumentasi. Seluruh data yang 
terkumpul kemudian dianalisis secara interaktif menggunakan model 
analisis data dari Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan 
tiga temuan utama: Pertama, ditemukannya sebuah model strategi 
adaptif yang dikonseptualisasikan sebagai "Paksaan Humanis", yakni 
perpaduan antara arahan terstruktur dengan penguatan positif yang 
afirmatif. Kedua Keberhasilan strategi ini ditopang oleh sinergi antara 
dukungan institusional kepala sekolah dengan resiliensi personal guru; 
dan Ketiga, implementasi strategi dihambat oleh sebuah sistem 
"Hambatan Berlapis" yang terdiri dari dinding psikologis siswa, 
kesenjangan kompetensi berbahasa, dan keterbatasan fasilitas. 

Keywords: Strategi Guru, Soft Skills Komunikasi, Pendidikan Agama 

Islam, Studi Kasus, Paksaan Humanis. 

Pendahuluan  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya soft skills komunikasi pada 
peserta didik di SMP Negeri 1 Karas, di mana data awal menunjukkan sekitar 75% 
siswa mengalami kesulitan dalam mengungkapkan pendapat secara jelas. Kesenjangan 
kompetensi ini menjadi semakin krusial di tengah tantangan dinamika globalisasi 
serta kemajuan informasi yang kian cepat, yang menuntut setiap individu untuk terus 
mengembangkan potensinya guna menjadi sumber daya manusia yang unggul. 
Sejumlah penelitian pun menegaskan bahwa mutu pendidikan yang optimal 
merupakan salah satu elemen penting dalam menjawab tantangan globalisasi 
(Abdillah et al., 2022). Sejalan dengan hal itu, peningkatan mutu pendidikan perlu 
diiringi oleh penyempurnaan interaksi edukatif antara guru dan siswa. Upaya ini salah 
satunya diwujudkan melalui perancangan kurikulum yang adaptif dan selaras dengan 
tuntutan dunia kerja serta kebutuhan masyarakat (Osipova & Puzatykh, 2023). 
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Merujuk pada kerangka hukum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan dimaknai sebagai sebuah upaya sadar 
dan sistematis untuk mengorkestrasi lingkungan belajar yang kondusif. Tujuannya 
adalah mendorong partisipasi aktif dari peserta didik dalam mengaktualisasikan 
segenap potensi internal mereka. Ranah pengembangan potensi ini sangat luas, 
mencakup dimensi spiritual-religius, pengendalian diri, kepribadian, kapasitas 
intelektual, keluhuran budi pekerti, hingga penguasaan kompetensi yang relevan bagi 
kehidupan individual, sosial, maupun kenegaraan. Lebih lanjut, Pasal 3 dalam regulasi 
tersebut menggarisbawahi fungsi fundamental pendidikan nasional, yakni sebagai 
instrumen untuk menumbuhkan kapabilitas serta membina watak dan peradaban 
bangsa yang luhur, dalam rangka memajukan kehidupan intelektual bangsa. Dengan 
demikian, keseluruhan proses pendidikan ini berorientasi pada pembentukan individu 
yang paripurna: insan yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat secara fisik dan 
mental, berwawasan, cakap, kreatif, serta menjadi warganegara yang otonom, 
demokratis, dan akuntabel (Turistiati et al., 2019). 

Keterampilan non-teknis atau soft skills kini diakui sebagai elemen penting 
yang diperhatikan oleh berbagai institusi dalam upaya mempersiapkan lulusan 
menghadapi dunia kerja di masa depan, selain penguasaan terhadap aspek-aspek 
teknis (Setiani & Rasto, 2016). Hal ini masuk akal mengingat berbagai hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keberhasilan seseorang di dunia kerja sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan soft skills. Beberapa studi bahkan mengungkapkan bahwa kontribusi soft 
skills terhadap kesuksesan karier bisa mencapai hingga 75% (Ngo, 2024). Kemampuan 
seperti penalaran, berpikir logis, sistematis, kritis, teliti, bersikap objektif, dan terbuka 
dalam menghadapi persoalan menjadi bagian penting dari soft skills yang harus 
dimiliki anak untuk menunjang keberhasilan mereka di dunia profesional. Pencapaian 
pengembangan soft skills tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain faktor 
individu peserta didik, lingkungan sekitar, serta peran guru dalam proses 
pembelajaran (Hadiyanto, 2021). 

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peran strategis dalam 
menumbuhkan kemampuan soft skills komunikasi pada peserta didik. Keterampilan 
ini tidak hanya berperan dalam membangun interaksi yang efektif dalam kehidupan 
sehari-hari, tetapi juga menjadi aset berharga yang dibutuhkan dalam dunia kerja di 
masa depan. Beragam pendekatan dapat digunakan untuk mencapai tujuan tersebut, 
antara lain melalui penerapan metode pembelajaran yang aktif dan partisipatif, seperti 
diskusi kelompok, debat, serta analisis studi kasus yang mendorong terjadinya 
komunikasi dua arah. Di samping itu, penggunaan teknik tanya jawab juga efektif 
dalam merangsang kemampuan berpikir kritis siswa serta membangun keberanian 
mereka dalam mengemukakan pendapat (Fathurrahman, 2023). 

Salah satu pendekatan yang terbukti efektif adalah pembelajaran kooperatif, 
di mana peserta didik didorong untuk bekerja secara kolaboratif dalam kelompok guna 
menyelesaikan suatu permasalahan (Bariah et al., 2022). Selain itu, metode seperti 
role-playing dan simulasi, misalnya berbicara di hadapan audiens atau melakukan 
kegiatan negosiasi dapat mengasah keterampilan komunikasi siswa dengan 
menumbuhkan empati dan meningkatkan rasa percaya diri (Jayanti, 2022). Di sisi 
lain, guru berperan penting dalam memberikan umpan balik positif dan bersifat 
membangun, yang tidak hanya membantu siswa memperbaiki kemampuan 
berkomunikasi mereka, tetapi juga secara perlahan mengurangi kecemasan saat 
berbicara di depan umum (Rofiqi et al., 2020). 

Penelitian terdahulu menunjukkan pentingnya pengembangan soft skills 
komunikasi dalam pendidikan, terutama dalam konteks Pendidikan Agama Islam 
(PAI). Penelitian Zulfikar menekankan bahwa integrasi soft skills ke dalam kurikulum 
pendidikan Islam mampu meningkatkan kemampuan interpersonal siswa, seperti 
komunikasi, kerja sama, dan kepemimpinan (Zulfikar, 2021).  Wahyudi dan Safitri 
menemukan bahwa penerapan metode berbasis pengembangan soft skills pada 
pembelajaran Aqidah Akhlak tidak hanya meningkatkan kemampuan komunikasi 
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siswa, tetapi juga membentuk karakter etika dan sosial mereka. Kedua penelitian ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran agama dapat berkontribusi signifikan pada 
pengembangan soft skills siswa, terutama dalam aspek komunikasi interpersonal yang 
relevan untuk kehidupan sehari-hari (Wahyudi & Safitri, 2022). 

Dalam kenyataannya, pengembangan soft skills dalam pembelajaran di 
Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan dan belum sepenuhnya berjalan 
optimal. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Setiani dan Rasto, hanya sekitar 
37,05% siswa yang merasa bahwa proses pembelajaran di kelas secara efektif 
mengembangkan soft skills mereka, seperti komunikasi, kerjasama, dan 
kepemimpinan (Setiani & Rasto, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada 
kesadaran akan pentingnya soft skills, implementasinya dalam kurikulum pendidikan 
masih perlu ditingkatkan. Permasalahan soft skills komunikasi di kalangan siswa di 
Indonesia menjadi perhatian penting dalam konteks pendidikan saat ini. Penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat kekurangan signifikan dalam kemampuan komunikasi 
di antara siswa, yang berdampak pada kesiapan mereka memasuki dunia kerja. 
Menurut Adhariani, 19% responden menganggap kemampuan bahasa dan 16% 
menganggap soft skills, termasuk komunikasi, sebagai keterampilan yang paling 
kurang dimiliki oleh mahasiswa di Indonesia (Adhariani, 2020). Secara keseluruhan, 
meskipun ada beberapa upaya untuk mengembangkan soft skills dalam pendidikan di 
Indonesia, data menunjukkan bahwa pengembangan ini masih jauh dari optimal. 
Diperlukan pendekatan yang lebih terintegrasi dan komprehensif untuk memastikan 
bahwa soft skills dapat dikembangkan secara efektif dalam proses pembelajaran. 

Pengembangan soft skill, terutama kemampuan komunikasi, memiliki peran 
yang sangat penting dalam membentuk kepribadian peserta didik yang unggul dan 
kompetitif. Dalam ranah PAI, keterampilan komunikasi yang selaras dengan nilai-nilai 
keagamaan berperan penting tidak hanya dalam membantu peserta didik memahami 
serta menghayati ajaran Islam, tetapi juga dalam membekali mereka kemampuan 
untuk menyampaikan pemikiran, menjalin interaksi, dan bekerja sama secara efektif 
dengan sesama (Albert & Husni, 2023). Mata pelajaran PAI memiliki potensi strategis 
sebagai media pembinaan soft skills komunikasi, mengingat ajaran Islam sangat 
menjunjung tinggi etika berkomunikasi, seperti bertutur kata dengan santun, 
mendengarkan secara empatik, serta menghindari perselisihan yang tidak konstruktif 
(Nadif et al., 2023).  Keterampilan tersebut menjadi bekal penting yang mendukung 
keberhasilan individu dalam berbagai aspek kehidupan baik dalam konteks keluarga, 
pergaulan sosial, maupun dalam menghadapi dinamika dunia kerja (Zainal & Yong, 
2020). 

Selain itu, meskipun ada beberapa upaya untuk mengembangkan soft skills, 
seperti diskusi kelompok, kegiatan sosial, dan peran serta dalam organisasi, sering kali 
hal tersebut tidak terintegrasi dengan baik dalam pembelajaran PAI. Sebagian besar 
kegiatan ini lebih berfokus pada pencapaian tujuan pembelajaran materi ajaran 
agama, sedangkan pengembangan soft skills masih menjadi tugas tambahan yang 
tidak selalu mendapatkan perhatian yang cukup. Padahal, integrasi pengembangan 
soft skills komunikasi ke dalam pembelajaran PAI sangat penting. Kemampuan ini 
dapat membantu siswa menyampaikan pemahaman agama mereka dengan cara yang 
relevan dan kontekstual, sehingga mampu membangun komunikasi yang positif dan 
produktif dengan orang lain (Mukaromah et al., 2024). 

Berdasarkan wawancara dengan guru PAI, Rasid Batirari dan Nurdiana 
Maswatu serta Kepala Sekolah Karim Baraweri, ditemukan bahwa kemampuan soft 
skills komunikasi siswa di SMP Negeri 1 Karas berada pada tingkat yang 
mengkhawatirkan. Data menunjukkan bahwa sekitar 75% siswa mengalami kesulitan 
dalam mengungkapkan pendapat secara jelas, baik dalam diskusi kelas maupun saat 
berbicara di depan umum. Mereka cenderung pasif, kurang percaya diri, dan hanya 
berbicara jika diminta secara langsung oleh guru Sementara itu, 20% siswa 
dikategorikan memiliki kemampuan komunikasi yang cukup, di mana mereka dapat 
berbicara tetapi masih terbatas pada mengikuti arahan guru tanpa menunjukkan 
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keberanian atau kreativitas dalam menyampaikan ide-ide mereka. Hanya 5% siswa 
yang menunjukkan kemampuan komunikasi yang baik, dengan kemampuan berbicara 
yang percaya diri, terstruktur, dan mampu berargumen dengan jelas. Kondisi ini 
menjadi perhatian serius bagi pihak sekolah, terutama karena komunikasi merupakan 
keterampilan esensial bagi kesuksesan akademik dan sosial siswa. Kepala sekolah dan 
guru PAI menegaskan bahwa menargetkan minimal 70% siswa harus memiliki 
kemampuan komunikasi yang baik, sehingga diperlukan strategi efektif untuk 
meningkatkan soft skills siswa. 

Menurut Pak Karim Baraweri, keadaan semacam ini tidak hanya menjadi 
kendala dalam berlangsungnya proses pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga 
memengaruhi kualitas interaksi sosial siswa di lingkungan luar kelas. Banyak siswa 
yang mengalami kesulitan dalam menyampaikan pendapat mereka secara efektif 
dalam forum-forum formal, seperti kegiatan keagamaan, lomba pidato, atau presentasi 
kelompok. Guru PAI, Rasid, juga menambahkan bahwa lemahnya kemampuan 
komunikasi ini membuat siswa sering kali gagal menginternalisasi nilai-nilai agama 
yang diajarkan, karena mereka kurang mampu merefleksikan atau mendiskusikannya 
secara aktif. 

Fakta ini mencerminkan bahwa keterampilan komunikasi siswa di SMP 
Negeri 1 Karas masih menjadi permasalahan yang cukup signifikan dan memerlukan 
penanganan serius. Ketidakmampuan peserta didik dalam mengembangkan soft skills 
komunikasi, khususnya dalam konteks pembelajaran PAI, dapat menimbulkan 
konsekuensi negatif, baik terhadap pencapaian akademik maupun dalam aktivitas 
sosial sehari-hari. Siswa yang kurang terampil dalam berkomunikasi cenderung 
mengalami kesulitan dalam memahami dan menginternalisasi nilai-nilai keislaman 
secara utuh, sehingga pembelajaran agama hanya berhenti pada tataran konseptual 
tanpa penerapan nyata dalam kehidupan (Andi et al., 2021). Di samping itu, 
keterbatasan ini juga berdampak pada rendahnya rasa percaya diri, terutama ketika 
mereka diminta untuk berbicara di depan umum atau menyampaikan gagasan dalam 
forum formal, yang pada akhirnya menghambat pengembangan potensi pribadi 
mereka (Labobar & Malatuny, 2023).  Ketidakmampuan ini juga membuat mereka 
pasif selama proses pembelajaran, kehilangan kesempatan untuk berkontribusi aktif, 
melatih keterampilan berpikir kritis, dan membangun hubungan sosial yang positif 
(Asyari et al., 2016).  Dalam jangka panjang, siswa yang tidak memiliki soft skills 
komunikasi akan menghadapi kesulitan beradaptasi di dunia kerja atau lingkungan 
sosial, yang menuntut kemampuan untuk berinteraksi secara efektif dan 
menyelesaikan konflik dengan bijaksana. Lebih dari itu, kurangnya kemampuan 
komunikasi ini juga dapat menghalangi siswa untuk menerapkan nilai-nilai Islami 
dalam interaksi sehari-hari, seperti berbicara dengan sopan, mendengarkan dengan 
empati, dan menyampaikan gagasan dengan baik (Munawaroh et al., 2022). Oleh 
karena itu, perlu ada evaluasi terhadap strategi pembelajaran yang diterapkan oleh 
guru PAI di SMP Negeri 1 Karas agar dapat menemukan pendekatan yang lebih efektif 
dalam mengembangkan soft skills peserta didik. 

Penelitian ini mengkaji dua variabel utama, yaitu strategi yang diterapkan 
oleh guru Pendidikan Agama Islam serta keterampilan komunikasi yang dimiliki oleh 
peserta didik. Strategi guru PAI dalam penelitian ini dipahami sebagai upaya 
pedagogis yang terstruktur dan terarah, yang bertujuan untuk menumbuhkan serta 
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa secara efektif. Strategi ini mencakup 
metode pembelajaran seperti diskusi kelompok, role-playing, dan pembelajaran 
kooperatif, yang memungkinkan siswa untuk aktif berinteraksi selama proses 
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang tepat, seperti teknologi 
informasi dan visualisasi materi, serta penyisipan nilai-nilai ajaran Islam dalam proses 
belajar, juga merupakan komponen strategis yang mendukung efektivitas pendekatan 
guru dalam mengembangkan komunikasi siswa. Nilai-nilai agama seperti adab 
berbicara, empati, dan mendengarkan dengan penuh perhatian diintegrasikan dalam 
pembelajaran untuk mendukung pengembangan keterampilan interpersonal siswa. 
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Penelitian ini memusatkan perhatian pada hubungan antara strategi 
pengajaran yang diterapkan oleh guru PAI dengan pengembangan soft skills 
komunikasi peserta didik. Diharapkan bahwa penerapan strategi pembelajaran yang 
tepat dapat berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan 
komunikasi siswa, baik dalam konteks pembelajaran di ruang kelas maupun dalam 
kehidupan sosial mereka sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya 
membahas efektivitas strategi pembelajaran, tetapi juga menelaah bagaimana nilai-
nilai keagamaan dapat diintegrasikan secara holistik guna membentuk peserta didik 
yang kompeten dalam menjalin komunikasi interpersonal. 

Pengembangan soft skills komunikasi dalam penelitian ini bertujuan untuk 
membantu peserta didik membangun kepercayaan diri, meningkatkan kemampuan 
berbicara di depan umum, serta menumbuhkan keterampilan dalam menyampaikan 
ide secara sistematis, jelas, dan logis. Keterampilan tersebut diharapkan dapat 
diterapkan siswa dalam berbagai ranah kehidupan, baik di lingkungan pendidikan, 
sosial, maupun profesional. Dalam konteks pendidikan, kemampuan komunikasi yang 
baik memungkinkan siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, 
mampu mengikuti diskusi secara efektif, serta lebih siap menghadapi bentuk evaluasi 
yang berbasis presentasi. Dalam jangka panjang, keterampilan ini menjadi aset 
berharga yang akan menunjang keberhasilan mereka, baik saat melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi maupun saat memasuki dunia kerja, di mana kecakapan 
komunikasi merupakan salah satu kompetensi yang sangat dihargai oleh lembaga 
pendidikan dan pelaku industri. 

Dalam pandangan Islam, komunikasi yang efektif merupakan bagian dari 
akhlak mulia yang dijunjung tinggi, sebagaimana diajarkan dalam Al-Qur’an dan 
sunnah. Kemampuan berkomunikasi yang baik mendukung penyampaian dakwah, 
mempererat ukhuwah Islamiyah, dan menjaga keharmonisan sosial. Nabi Muhammad 
SAW merupakan teladan utama dalam membangun komunikasi yang mengedepankan 
hikmah, kesabaran, dan empati. Oleh sebab itu, penguatan keterampilan komunikasi 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya berimplikasi pada 
peningkatan kualitas akademik, tetapi juga berperan penting dalam pembentukan 
karakter Islami yang berakhlak mulia. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai strategi yang 
diterapkan oleh guru PAI di SMP Negeri 1 Karas dalam mengembangkan soft skills 
komunikasi pada peserta didik, serta kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan 
strategi tersebut. Berdasarkan hasil pengamatan, banyak peserta didik di SMP Negeri 1 
Karas yang belum mampu mengartikulasikan ide-ide mereka secara jelas dan 
terstruktur, baik dalam situasi pembelajaran kelompok, diskusi kelas, maupun saat 
berbicara di depan umum. Beberapa faktor seperti kurangnya motivasi, rasa malu, 
serta minimnya latihan berbicara di lingkungan sekolah menjadi penyebab utama 
hambatan komunikasi ini. Peneliti menempatkan diri sebagai pengamat partisipatif 
dengan tujuan untuk menggali secara mendalam dan memahami secara komprehensif 
fenomena yang berkaitan dengan strategi guru PAI dalam mengembangkan soft skills 
komunikasi siswa. Dalam studi ini, peneliti berperan sebagai fasilitator sekaligus analis 
yang secara langsung mengumpulkan informasi dari subjek penelitian, yakni guru PAI 
dan peserta didik, dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan tersebut 
memberikan ruang bagi peneliti untuk mengeksplorasi secara mendalam strategi 
pembelajaran yang diterapkan, hambatan yang dihadapi di lapangan, serta berbagai 
faktor kontekstual yang turut memengaruhi keberhasilan dalam pengembangan soft 
skills komunikasi di SMP Negeri 1 Karas. Posisi peneliti juga mencakup peran sebagai 
perancang yang mengevaluasi data empiris dari lapangan untuk mengembangkan 
rekomendasi strategis yang relevan bagi guru dan lembaga pendidikan. Dengan 
mengetahui strategi yang digunakan dan tantangan yang dihadapi, diharapkan dapat 
ditemukan solusi untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan pengembangan soft 
skills pada siswa di sekolah ini. 
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Metode 

Penelitain ini menggunakan metode kualitatif dengan tujuan utama untuk 
menggali secara mendalam strategi yang diterapkan oleh guru PAI dalam 
mengembangkan soft skills peserta didik di SMP Negeri 1 Karas, yang memiliki jumlah 
siswa sebanyak 145 orang. Tahapan penelitian diawali dengan merumuskan asumsi 
dasar serta pola berpikir yang akan menjadi landasan dalam pelaksanaan penelitian. 
Penelitian kualitatif ditandai dengan tidak digunakannya angka dalam proses 
pengumpulan maupun interpretasi data, melainkan lebih menekankan pada makna, 
pemahaman, dan penafsiran terhadap fenomena yang diteliti. 

Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini dengan menitikberatkan 
pada teknik observasi dan wawancara mendalam terhadap subjek penelitian, guna 
menghasilkan data yang akurat, relevan, dan memiliki tingkat keabsahan yang tinggi. 
Teknik purposive sampling digunakan dalam menentukan subjek penelitian, dengan 
pertimbangan agar informasi yang dikumpulkan selaras dengan kebutuhan dan 
konteks permasalahan yang diteliti. Adapun subjek dalam penelitian ini melibatkan 
pihak-pihak yang berhubungan langsung dengan fokus kajian, yaitu kepala sekolah, 
guru PAI, dan wali murid. 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menerapkan berbagai teknik 
pengumpulan data yang disusun secara sistematis guna memperoleh informasi yang 
akurat, relevan, dan menyeluruh. Teknik-teknik tersebut meliputi observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan proses analisis data dalam penelitian ini 
dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip dasar dalam tradisi penelitian kualitatif 
yang telah teruji dan diakui secara ilmiah, di mana tujuannya adalah untuk 
menafsirkan fenomena secara mendalam, bukan mengukur frekuensi (Denzin & 
Lincoln, 2018). Model analisis data yang digunakan peneliti merujuk pada pendekatan 
interaktif dari Miles & Huberman (1994), yang melibatkan tiga tahapan inti yang saling 
berkesinambungan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

         Hasil Penelitian  

1. Strategi Guru PAI dalam Mengembangkan Soft Skills Komunikasi 
Peserta Didik 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, guru PAI di SMP Negeri 1 Karas 
secara sengaja dan sistematis menerapkan strategi pembelajaran aktif untuk 
mengatasi rendahnya kemampuan komunikasi peserta didik. Strategi ini tidak berjalan 
sendiri-sendiri, melainkan merupakan sebuah kombinasi dari Strategi Integrasi Soft 
Skills yang humanis dengan Strategi Paksaan (Power Strategies) yang terstruktur 
untuk mendorong perubahan perilaku siswa. 
a. Strategi Mewajibkan Siswa Tampil di Depan Kelas: Membangun 

Kepercayaan Diri Melalui Praktek Langsung 
Salah satu strategi inti yang diterapkan guru untuk mendobrak "dinding 

psikologis" siswa adalah dengan secara rutin dan wajib meminta siswa untuk tampil di 
depan kelas. Praktik ini berfungsi sebagai arena latihan langsung untuk menghadapi 
rasa takut dan membangun kebiasaan berbicara di depan umum. Guru menggunakan 
metode ini baik dalam format individu maupun perwakilan kelompok, terutama saat 
kegiatan bermain peran atau presentasi hasil diskusi. 

Paparan data observasi dan wawancara bahwa praktik ini teramati dengan 
jelas di kelas VII B yang diampu oleh Ibu Nurdiana Maswatu saat materi "Adab 
Berkomunikasi Islami". Guru secara langsung meminta siswa maju ke depan untuk 
mempraktikkan skenario bermain peran. Bersamaan dengan hal itu, hasil observasi 
peneliti bahwa: Nurdiana: "Ibu butuh dua orang sukarelawan untuk maju ke depan... 
Siapa yang berani coba?" [Suasana kelas hening. Setelah tidak ada yang maju, Ibu 
Nurdiana menunjuk langsung]. Selanjutnya Nurdiana: "Coba Amir dan Rina, silakan 
maju ke depan. Tidak perlu takut, ini kita belajar bersama." Meskipun awalnya 
menimbulkan kegugupan, seperti yang diakui oleh beberapa siswa, strategi ini terbukti 
efektif dalam jangka panjang. Nayla Natasyah Bay mengungkapkan perasaannya: 

x
x
x
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"Kalau disuruh maju ke depan, langsung gemetar, kadang apa yang mau diomongkan 
jadi lupa semua."  Namun, Fanty Ramla Baay menjelaskan bagaimana paksaan yang 
berulang ini justru memberikan dampak positif yaitu "Karena sering dipaksa maju di 
kelompok kecil untuk presentasi hasil diskusinya... Awalnya gemetar, tapi karena 
diulang terus setiap minggu, jadi terbiasa. Minggu lalu ada tugas presentasi IPS, saya 
yang bagian bicara... sudah tidak terlalu gemetar lagi seperti dulu. Jadi lebih percaya 
diri sedikit." 

Berkaitan dengan hal tersebut, melalui Wawancara dengan Guru PAI 
menyatakan bahwa strategi ini dilandasi oleh filosofi guru yang memprioritaskan 
pembangunan karakter keberanian. Kemudian Nurdiana Maswatu selaku Guru PAI 
melanjutkan penjelasannya bahwa bagi saya, untuk anak-anak di sini, keberanian itu 
nomor satu. Kalau anak sudah berani, ilmunya gampang menyusul. Tapi kalau 
ilmunya ada tapi dia takut dan malu, ilmunya itu terkunci, tidak akan keluar. 

Berdasarkan paparan data di atas, dapat dilihat bahwa strategi mewajibkan 
siswa tampil di depan kelas, meskipun pada awalnya terasa mengintimidasi bagi siswa, 
menjadi metode terapi paparan (exposure therapy) yang efektif. Melalui repetisi dan 
dukungan dari guru, strategi ini secara bertahap mengurangi kecemasan dan terbukti 
mampu membangun kepercayaan diri siswa yang dampaknya bahkan terasa di mata 
pelajaran lain. 

 
b. Strategi Diskusi Kelompok: Upaya Membangun Interaksi dalam 

Struktur Paksaan. 
Strategi yang paling fundamental dan rutin diterapkan oleh kedua guru PAI 

adalah pembelajaran berbasis kelompok. Guru secara sengaja membentuk kelompok-
kelompok heterogen untuk mendorong siswa berinteraksi. 

Peneliti melakukan observasi di kelas VIII A yang diampu oleh Bapak Rasid 
Batirari. Materi hari itu adalah "Meneladani Sifat Mulia para Rasul Ulul Azmi". Sejak 
awal, guru menata ruang kelas dalam formasi kelompok untuk mendorong interaksi. 
Setelah pengantar singkat, lima kelompok dibentuk dan masing-masing diberi lembar 
kerja. Suasana hening segera menyelimuti ruangan. Selama hampir lima menit, tidak 
ada diskusi yang berarti. Di Kelompok 3, terlihat empat siswa hanya menunduk, 
membolak-balik buku paket tanpa berbicara. Seorang siswa laki-laki tampak gelisah 
dan sesekali melirik ke kelompok lain yang juga sama pasifnya. 

Melihat kondisi ini, Rasid selaku Guru PAI yang sedari tadi mengamati dari 
depan, berjalan perlahan dan menghampiri Kelompok 3. Beliau menarik sebuah kursi 
dan duduk bersama mereka, menciptakan suasana yang lebih akrab. 

Berdasarkan paparan observasi di atas, dapat dilihat bahwa intervensi guru 
yang proaktif dengan mendekati kelompok dan penggunaan penguatan positif ("Nah, 
bagus sekali!") secara langsung berhasil mengubah dinamika kelompok. Pendekatan 
ini tidak hanya memecah kebisuan tetapi juga membangun kepercayaan diri siswa 
untuk mulai berpartisipasi, sebagaimana teramati saat Syifa yang tadinya diam 
menjadi lebih berani untuk berpendapat. 

Selain itu, Saat diwawancara lebih dalam mengenai alasannya, Rasid Batirari 
selaku Guru PAI memberikan penjelasan yang lugas mengenai filosofi di balik 
metodenya:  "Kalau saya biarkan, mereka tidak akan bicara sampai jam pelajaran 
selesai. Jadi memang harus ada unsur 'paksaan' sedikit. Dengan kelompok, saya paksa 
mereka untuk saling bertukar pikiran, karena ada tanggung jawab kelompok di sana. 
Ini bukan paksaan fisik, tapi paksaan situasi yang saya ciptakan. Biar salah tidak apa-
apa, yang penting ada proses sosial di sana, mereka belajar mendengar dan merespons. 
Intinya, PAI itu kan bukan cuma hafal dalil, tapi bagaimana mereka bisa menjadi 
manusia yang baik, dan itu dimulai dari cara mereka bergaul dan bicara dengan 
temannya."  

 
c. Strategi Role-Playing dan Umpan Balik: Simulasi Praktik dengan 

Penguatan Prilaku 
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Untuk materi yang lebih aplikatif seperti adab, Nurdiana Maswatu selaku 
Guru PAI sering menggunakan metode role-playing yang dikombinasikan dengan 
teknik umpan balik yang khas untuk membangun kepercayaan diri siswa. Peneliti 
mengamati kelas VII B yang diampu oleh Nurdiana. Materi pembelajaran adalah 
"Adab Berkomunikasi Islami". Setelah menjelaskan pentingnya menasihati teman 
dengan cara yang baik, Ibu Nurdiana mengumumkan akan ada kegiatan bermain 
peran (role-playing).  

Data wawancara dengan lima orang siswa menunjukkan adanya pola 
perasaan yang sama terkait strategi guru. Mereka mengakui rasa takut sebagai 
hambatan utama, namun juga merasakan dampak positif dari pendekatan guru. Nayla 
Natasyah Bay mengungkapkan rasa takutnya terhadap penilaian teman: "Saya 
sebenarnya punya jawaban di kepala, Kak. Tapi malu mau angkat tangan, takut nanti 
ditertawakan teman-teman kalau salah. Lebih baik diam saja, jadi tidak diliatin teman-
teman." Rasa takut ini diperkuat oleh pengalaman masa lalu, seperti yang 
diungkapkan oleh Budi Hartono: "Dulu di SD pernah maju terus salah, diketawain satu 
kelas, Pak. Jadi sekarang malas lagi, takut begitu lagi. Mending diam saja, lebih aman." 

Namun, pendekatan guru terbukti efektif meredakan kecemasan tersebut. 
Hampir semua siswa merasakan dampak positif dari umpan balik guru, seperti yang 
dituturkan oleh Inda Nur Asia Bay: "Yang paling saya ingat itu pas Ibu bilang 
'keberanian itu nomor satu, ilmu gampang menyusul'. Itu langsung bikin tenang, Kak. 
Jadi sekarang saya mikir, yang penting coba dulu, salah itu nanti." 

Fanty Ramla Baay bahkan merasakan dampak transfer dari latihan yang 
berulang: "Karena sering dipaksa maju di kelompok kecil... Minggu lalu ada tugas 
presentasi IPS, saya yang bagian bicara. Jantung masih berdebar, tapi suara saya tidak 
gemetar lagi seperti dulu." Peneliti menanyakan pengalaman murid setelah mengikuti 
pembelajaran tersebut. Ia menuturkan: "Awalnya saya takut sekali disuruh maju, Pak. 
Takut salah ngomong terus diketawain. Tapi tadi pas Ibu Guru bilang 'salut sama 
keberanian', saya jadi lega. Rasanya dihargai. Jadi tidak terlalu takut lagi kalau nanti 
disuruh maju lagi."  

 
d. Strategi Menghubungkan Materi PAI dengan Kehidupan Nyata 

Selain berfokus pada cara siswa berkomunikasi, guru juga menerapkan 
strategi untuk mempermudah apa yang akan dikomunikasikan oleh siswa. Ditemukan 
bahwa guru secara aktif menghubungkan konsep-konsep PAI yang abstrak dengan 
pengalaman nyata siswa. Strategi kontekstualisasi ini berfungsi untuk membuat materi 
pelajaran menjadi lebih membumi, relevan, dan lebih mudah didiskusikan, sehingga 
menurunkan hambatan bagi siswa untuk berpartisipasi. 

Strategi ini terlihat jelas dalam praktik fasilitasi yang dilakukan oleh Bapak 
Rasid Batirari di kelas VIII A. Ketika membahas sifat sabar para rasul, guru tidak 
hanya bertanya tentang definisi sabar secara umum. Sebaliknya, ia langsung menarik 
konsep tersebut ke dalam dunia siswa. 

Pendekatan ini ternyata dilandasi oleh filosofi mendalam guru tentang 
hakikat PAI. Bagi mereka, PAI bukanlah pelajaran yang terpisah dari kehidupan. 
Bapak Rasid Batirari menegaskan: "Intinya, PAI itu kan bukan cuma hafal dalil, tapi 
bagaimana mereka bisa menjadi manusia yang baik, dan itu dimulai dari cara mereka 
bergaul dan bicara dengan temannya." 

Berdasarkan paparan data ini, dapat disimpulkan bahwa strategi 
kontekstualisasi menjadi kunci untuk menjembatani materi ajar dengan dunia siswa. 
Dengan mengubah diskusi dari "apa itu sabar menurut buku" menjadi "apa contoh 
sabar di sekolahmu", guru secara efektif menurunkan tingkat kesulitan topik dan 
memberdayakan siswa untuk berbicara dari pengalaman mereka sendiri, yang pada 
akhirnya turut membangun kelancaran dan kepercayaan diri mereka dalam 
berkomunikasi. 

 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Strategi 
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Dalam pelaksanaannya, efektivitas strategi pengembangan soft skills 

komunikasi di SMP Negeri 1 Karas tidak hanya berdasarkan pada metode yang 

diterapkan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor kontekstual di 

lingkungan sekolah. Dari data yang terkumpul, teridentifikasi adanya faktor 

pendukung yang esensial dan faktor penghambat. 

a. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung menjadi modal utama bagi para guru PAI untuk dapat 
menjalankan strateginya secara konsisten. Dukungan ini datang dari level institusional 
dan personal. 
1) Dukungan Kebijakan dan Visi Pimpinan Sekolah 

Salah satu faktor pendukung yang paling krusial adalah adanya visi yang 
selaras dan dukungan nyata dari kepala sekolah. Dukungan ini memberikan legitimasi 
dan rasa aman bagi para guru untuk berinovasi. 

Karim Baraweri selaku Kepala SMP Negeri 1 Karas, memberikan penjelasan 
lebih lanjut mengenai bentuk dukungannya: "Saya tidak hanya bilang 'setuju' di lisan 
saja. Di setiap rapat dewan guru, saya selalu selipkan pentingnya pembelajaran yang 
aktif. Saya berikan kebebasan pada guru-guru untuk mengatur ruang kelasnya, mau 
dibuat melingkar atau berkelompok, silakan. Kalau ada yang mau coba metode baru, 
saya dukung. Memang fasilitas kita terbatas, tapi semangat untuk berubah itu yang 
harus dipupuk. Visi saya untuk sekolah ini sederhana: anak-anak kita dari Karas harus 
bisa percaya diri dan berbicara dengan baik di mana pun mereka berada nanti. 

Analisis: Keterangan kepala sekolah menunjukkan adanya dukungan 
institusional yang kuat, tidak sekadar berupa retorika, melainkan juga diwujudkan 
dalam kebijakan yang bersifat fleksibel (pengaturan kelas) dan penguatan motivasi 
secara rutin. Iklim organisasi yang positif ini menjadi fondasi yang memungkinkan 
strategi-strategi inovatif dari guru PAI dapat tumbuh dan diimplementasikan dengan 
lebih percaya diri (Collie et al., 2012). 
2) Motivasi Internal dan Kesadaran Penuh dari Guru 

Selain dukungan eksternal, dorongan paling kuat datang dari dalam diri para 
guru PAI itu sendiri. Ada sebuah kesadaran mendalam bahwa tugas mereka bukan 
sekadar mentransfer pengetahuan agama. 

Nurdiana Maswatu selaku Guru PAI saat ditanya mengenai apa yang 
membuatnya terus mencoba berbagai metode meski menghadapi banyak tantangan, 
menuturkan: "Ini panggilan hati, Pak. Saya sedih kalau lihat anak-anak pintar, nilai 
agamanya bagus, tapi saat disuruh baca doa di depan umum saja gemetaran. Bekal 
mereka untuk hidup di masyarakat nanti itu apa? PAI itu kan intinya akhlak, dan 
komunikasi yang baik itu bagian dari akhlak mulia. Jadi, saya merasa punya tanggung 
jawab besar untuk membekali mereka bukan hanya dengan ilmu, tapi juga dengan 
keberanian dan cara bicara yang santun. Capek, tapi kalau lihat satu saja anak yang 
tadinya pendiam jadi berani bertanya, rasa capek itu hilang."  

Analisis: Motivasi intrinsik yang bersumber dari pemahaman mendalam akan 
hakikat Pendidikan Agama Islam menjadi faktor pendorong utama (Hartati, 2022). 
Kesadaran guru bahwa soft skills komunikasi adalah bagian tak terpisahkan dari 
akhlak Islami membuat mereka lebih gigih dan kreatif dalam menghadapi berbagai 
kendala di lapangan (Rosna, 2023). 
b. Faktor Penghambat 

Selain adanya faktor pendukung, ditemukan pula beberapa kendala signifikan 
yang menghambat optimalisasi strategi yang diterapkan. 
1) Kultur Pasif dan Rasa Takut yang Mengakar pada Siswa 

Hambatan terbesar datang dari sisi siswa, yaitu sebuah kultur diam dan rasa 
takut salah yang sudah terbentuk sejak lama, yang diperparah oleh dinamika 
pergaulan teman sebaya. Wawancara melalui Seorang siswi kelas VIII, menceritakan 
pengalamannya: "Kami dari SD sudah terbiasa guru menjelaskan, kami dengar dan 
catat. Jarang sekali disuruh bicara. Jadi sekarang kalau disuruh diskusi, kami bingung 

x
x
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mau mulai dari mana. Terus, takut juga, Pak. Nanti kalau pendapat saya aneh atau 
salah, teman-teman lain suka ketawa kecil atau saling lirik. Jadi lebih aman diam saja, 
biar tidak diperhatikan."  

Observasi peneliti bahwa Selama kegiatan diskusi kelompok, peneliti 
mengamati seorang siswa mencoba memberikan ide, namun karena kalimatnya 
terbata-bata, dua orang teman di sebelahnya tersenyum dan saling berbisik. Setelah 
insiden kecil itu, siswa tersebut langsung terdiam, menunduk, dan tidak lagi 
berpartisipasi hingga akhir sesi diskusi. 

Analisis: Faktor penghambat utama yang bersifat psikologis dan sosial 
sering kali berakar dari rasa takut akan penilaian negatif dari teman sebaya serta 
kultur belajar pasif yang terbentuk seiring waktu. Rasa takut ditertawakan atau dinilai 
negatif oleh teman sebaya, yang merupakan elemen dari tekanan sosial, dapat 
menciptakan mekanisme pertahanan dalam diri siswa yang berujung pada keputusan 
untuk tidak berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian oleh 
Chou menjelaskan bahwa dalam budaya belajar yang berorientasi pada otoritas, siswa 
sering kali diposisikan sebagai pembelajar pasif yang takut untuk mengekspresikan 
pandangan mereka secara berbeda dari apa yang dianggap norma (Chou, 2020). Ini 
menunjukkan bahwa ketakutan akan evaluasi sosial dapat menghambat keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran aktif.  

Kultur belajar pasif yang diadopsi siswa selama bertahun-tahun menjadi 
tantangan besar untuk guru-guru yang hendak mengimplementasikan strategi 
pembelajaran aktif. Freeman et al. (2014). mencatat bahwa meskipun pembelajaran 
aktif dapat meningkatkan kinerja siswa, resistensi dari siswa yang terbiasa dengan 
pengajaran tradisional tetap menjadi masalah yang serius dalam 
mengimplementasikan metode tersebut. 
2) Keterbetasan Kompetensi Berbahasa 

Selain hambatan psikologis yang berasal dari rasa takut, ditemukan pula 
hambatan teknis yang signifikan, yaitu kesulitan siswa dalam merangkai kalimat 
menggunakan Bahasa Indonesia yang formal dan terstruktur. Hal ini menjadi dinding 
penghalang kedua yang membuat siswa ragu untuk berbicara. 

Seorang siswa kelas VIII lainnya, Sabil Baruan, mengungkapkan kendala ini: 
"Bukan takut sekali sih, Kak. Lebih ke... bingung mau ngomong apa. Di kepala ada, 
tapi pas mau diucapkan itu susah, kata-katanya tidak pas. Bahasa Indonesia saya kan 
tidak terlalu bagus. Jadi takutnya nanti kalimat saya salah, terus jadi aneh didengar." 

Analisis: Kesaksian ini menunjukkan adanya beban kognitif ganda pada 
siswa. Mereka tidak hanya harus memikirkan isi dari jawaban atau pendapat mereka, 
tetapi juga harus berjuang secara bersamaan untuk menemukan kosakata dan struktur 
kalimat yang tepat dalam bahasa formal. Kebingungan teknis dalam berbahasa ini 
pada akhirnya meningkatkan rasa cemas dan menjadi penghalang nyata yang 
membuat siswa lebih memilih diam daripada mengambil risiko membuat kesalahan 
berbahasa. 
3) Keterbatasan Fasilitas dan Media Pembelajaran Pendukung 

Meskipun guru memiliki kreativitas, keterbatasan fasilitas menjadi kendala 
teknis yang membatasi variasi strategi. Melalui wawancara Rasid Batirari 
mengungkapkan harapannya: "Sebenarnya saya ingin sekali menampilkan video-video 
contoh debat atau pidato Islami yang bagus dari internet, supaya anak-anak punya 
gambaran. Atau merekam suara mereka saat presentasi lalu kita dengarkan bersama 
untuk evaluasi. Tapi di kelas kami kan tidak ada proyektor atau speaker aktif. Jadi ya... 
kami maksimalkan saja apa yang ada: papan tulis, spidol, dan suara kami sendiri. 
Kreativitas dipaksa muncul karena keterbatasan."  

Analisis: Keterbatasan fasilitas, khususnya media pembelajaran berbasis 
teknologi, menjadi faktor penghambat yang signifikan. Absennya alat bantu visual dan 
audio membuat guru tidak dapat menyajikan model-model komunikasi yang lebih 
variatif dan menarik (Aisyah et al., 2024). Hal ini memaksa guru untuk lebih 
mengandalkan metode konvensional dan energi personal yang lebih besar untuk 

x
x
x
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menjaga keterlibatan siswa. 
 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah disajikan secara 
komprehensif dalam penelitian ini, dapat dirumuskan beberapa kesimpulan utama 
yang menjawab pertanyaan penelitian ini adalah Strategi yang diterapkan oleh guru 
PAI di SMP Negeri 1 Karas dalam mengembangkan soft skills komunikasi peserta didik 
bukanlah sebuah metode tunggal, melainkan sebuah model strategi adaptif yang dapat 
dikonseptualisasikan sebagai "Paksaan Humanis". Model ini secara pragmatis 
memadukan dua pendekatan: (a) arahan terstruktur berupa aktivitas wajib seperti 
diskusi kelompok dan bermain peran (role-playing) yang bertujuan "memaksa" siswa 
untuk berpartisipasi; dan (b) sentuhan humanis melalui umpan balik positif yang 
afirmatif, yang bertujuan membangun keamanan psikologis dan kepercayaan diri 
siswa. 

Implementasi strategi tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor pendukung dan 
penghambat. Faktor pendukung utama yang paling krusial adalah adanya sinergi 
antara dukungan institusional dari kepala sekolah yang menciptakan iklim inovatif, 
dengan motivasi intrinsik dan resiliensi personal para guru PAI. Sementara itu, faktor 
penghambat utama bersifat sistemik dan berlapis, terdiri dari dinding psikologis siswa, 
kesenjangan kompetensi berbahasa, dan keterbatasan fasilitas struktural. 

Meskipun dihadapkan pada berbagai hambatan yang kompleks, strategi 
"Paksaan Humanis" yang diterapkan oleh para guru PAI menunjukkan indikasi awal 
dampak transfer yang positif. Berdasarkan data wawancara dengan wali murid, 
perubahan perilaku komunikasi siswa, seperti peningkatan keberanian untuk 
berbicara dan kemampuan berinteraksi yang lebih baik, mulai teramati di lingkungan 
luar sekolah, baik di dalam keluarga maupun komunitas. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa intervensi yang diterapkan selama proses pembelajaran di 
kelas mampu membawa perubahan perilaku yang signifikan dalam kehidupan sehari-
hari peserta didik. 
 

Saran  

1. Disaran untuk secara konsisten membangun dan memelihara iklim sekolah yang 
suportif dan aman bagi guru untuk berinovasi. Hal ini dapat diwujudkan dengan 
memberikan kebebasan pedagogis kepada guru untuk mencoba metode baru dan 
memberikan dukungan moral maupun kebijakan, bahkan ketika sebuah percobaan 
tidak langsung berhasil. 

2. Disarankan untuk secara menerapkan prinsip-prinsip scaffolding yang terstruktur, 
sambil secara konsisten membangun keamanan psikologis (psychological safety) di 
dalam kelas untuk meredakan kecemasan siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan 
secara rutin menerapkan metode pembelajaran interaktif yang terstruktur seperti 
diskusi kelompok dan bermain peran, yang diimbangi dengan pemberian umpan 
balik positif yang fokus pada apresiasi terhadap keberanian dan usaha siswa. 

3. Disarankan untuk melakukan penelitian etnografi yang lebih mendalam yang 
berfokus pada faktor-faktor eksternal yang belum terkaji, seperti peran kultur 
teman sebaya (peer culture) di luar jam sekolah atau pengaruh adat istiadat 
setempat dalam membentuk pola komunikasi siswa. 
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